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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas air pada budidaya ikan lele 
mutiara Pada kolam beton Desa Kuala Dua dan Desa Rasau Jaya agar tidak terjadinya serangan 
penyakit yang disebabkan oleh kualitas air . Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. 
Pengambilan kualita air menggunakan metode secara acak (random sampling). yaitu 
pengambilan air dilakukan pada masing-masing kolam ikan yang terdiri dari pengukuran 
parameter suhu dan pH. Berdasarkan hasil  Penelitian selama 7 hari pada masing- masing 

lokasi didapati bahwa suhu di Desa Kuala Dua berkisar 28.4 -30 C masih dalam kisaran baik 
untuk kehidupan ikan lele. Sedangkan nilai pH yang ditemukan di lokasi ini  6.29-6.48 dan 
tidak termasuk baik untuk kehidupan lele. Pada Desa Rasau Jaya didapati suhu lele mutiara 

berkisar 28.6-30.3 C, pada hari ke 4 dalam pemeriksaan air didapati suhu tidak baik untuk 
kehidupan lele dan pH yang adalah 6.38-6.54 nilai pH yang tidak optimal membuat 
pertumbuhan lele tersebut diduga menjadi penyebab adanya infeksi penyakit .         
 
Kata kunci : Penyakit, pH, Suhu      

 
 

ABSTRACT  
 

This study aims to determine the condition of water quality in mutiara lele fish cultivation in 
concrete ponds in Kuala Dua Village and Rasau Jaya Village so that there is no disease attack caused by 
water quality. The type of research used is quantitative. Taking water quality using random sampling 
method. that is, water collection is carried out in each fish pond which consists of measuring temperature 
and pH parameters.   Based on the results of 7 days of research at each location, it was found that the 

temperature in Kuala Dua Village ranged from 28.4 -30 C  still in the good range for catfish lele. While 
the pH value found at this location is 6.29-6.48 and is not considered good for catfish lele. In Rasau Jaya 

Village, the temperature of mutiara lele fish  was found to range from 28.6-30.3 C, on the 4th day of 
water examination, the temperature was found to be not good for catfish lele life and the pH was 6.38-
6.54, the pH value was not optimal, making the growth of catfish lele suspected to be the cause of disease 
infection.    
 
Keywords: Disease, pH, Temperature 
 
 



c 
 

Jurnal Riset Ilmu Pertanian dan Ekonomi | 11 

 

 

 

Jurnal Riset Ilmu Pertananian Dan Ekonomi.  1(2), 9-14,  2024 
E-ISSN 3048-3972 

URL:http://journal.unukalbar.ac.id/index.php/jripe 

JURNAL RISET ILMU 
PERTANANIAN DAN EKONOMI 

    
PENDAHULUAN 

 
Indonesia mempunyai potensi yang besar terutama dalam bidang perikanan. Budidaya  

yang ada di indonesia yaitu ikan air tawar, payau dan laut, pada ikan budidaya air tawar 
menyumbang kurang lebih sampai 1,1 juta ton (Cahyani & Hafiludin, 2022). Produksi ikan air 
tawar berdasarkan data BPS Kalimantan 2021 sebanyak 249.393 ton dengan nilai Rp.6.588 
milyar. Komoditi utama ikan air tawar yang dikembangkan dan dikelola Pulau Kalimantan 
adalah gurami, lele, patin, nila dan ikan mas (Fattah et al., 2021).  

Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan yang mudah didapatkan, memiliki harga 
terjangkau, serta banyak diminati dan dikonsumsi oleh masyarakat. (Suprihatin et al., 2021). 

Ikan lele memiliki potensi untuk dikembangkan karna memiliki kandungan gizi yang baik 
untuk kesehatan. Tiap 100 g ikan lele mengandung energi (145 kalori), protein (15,45 g), lemak 
(9,09 g) dan  natrium (65 mg) (Afriani et al., 2022). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kubu Raya (2023), budidaya ikan lele menempati urutan 
kedua terbesar di Kabupaten Kubu Raya dengan nilai produksi 352,27 ton/tahun atau senilai 
Rp. 229.301,48 juta. Salah satu jenis lele yang ada di Kabupaten Kubu Raya adalah lele mutiara, 
beberapa keunggulan dari lele mutiara yaitu sesuai yang sangat diharapkan para 
pembudidaya, yang paling utama mempunyai pertumbuhan yang cepat, tahan terhadap 
serangan penyakit serta mempunyai pakan yang efisien (Iswanto, 2014). Ikan lele mutiara 
mempunyai banyak keunggulan akan tetapi pembudidaya masih mengalami beberapa kendala 
seperti kematian pada ikan, luka ditubuh ikan pada saat pemanenan serta kurangnya bobot 
pada ikan yang membuat kerugian terhadap pembudidaya. 

Salah satu kunci keberhasilan budidaya ikan adalah kualitas air, karena jika tidak 
memenuhi syarat maka air tersebut akan menjadi sumber penyakit berbahaya (Azizah, 2023). 
Suhu dan pH yang ada diperairan mempunyai peranan penting untuk keberlangsungan hidup 
dari ikan budidaya, saat lingkungan sesuai  maka dapat membantu dalam perkembangan dan 
kesehatan ikan (Yuliani et al., 2023). Berdasarkan uraian diatas perlu adanya suatu penelitian 
untuk mengetahui kondisi kualitas air pada budidaya ikan lele mutiara Pada kolam beton Desa 
Kuala Dua dan Desa Rasau Jaya agar tidak terjadinya serangan penyakit yang disebabkan oleh 
kualitas air  
 
 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 
Alat 

Alat-alat  yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pH meter dan suhu. Langkah-
langkah pengukuran pH air dengan pH meter menurut SNI (2019) adalah sebagai berikut:  
1. Membilas elektroda menggunakan air bebas mineral (akuades), kemudian mengeringkan 

dengan tisu halus. 
2. Mencelupkan elektroda ke dalam air yang akan dilakukan pememeriksan, sehingga 

memperlihatkan angka dari  pH.   
3. Mencatat hasil yang ditampilkan dari  pH meter. 
4. Membilas kembali elektroda yang sudah digunakan dengan akuades . 

 Langkah dalam  pengukuran suhu air dengan termometer menurut SNI (2005), adalah 
sebagai berikut:  

1. Memasukkan termometer secara langsung ke dalam contoh uji   dan membiarkan 2-5 
menit hingga termometer menunjukkan nilai yang stabil. 

2. Mencatat nilai yang ditampilkan tanpa melakukan pengangkatan termometer dari air  
terlebih dahulu.  
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Metode 

Lokasi penelitian dilakukan 2 lokasi. Lokasi pertama yaitu Desa Kuala Dua dan lokasi kedua 
Desa Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Penelitian dimulai pada tanggal 17 
Maret 2024 - 28 Maret 2024. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Data kuantitatif 
adalah data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (scoring) (Ani et al., 2021).  Pada 

Desa Kuala Dua mempunyai luas kolam 3×3 m mempunyai populasi ikan 1000 ekor dan 
sumber air yang digunakan yaitu dari sungai, langsung dialirkan ke  kolam budidaya. Desa 
Rasau Jaya yaitu mempunyai luas kolam 5×3 m, populasi ikan 2000 ekor, dan sumber air yang 
digunakan dari sungai dan langsung dialirkan kedalam kolam budidaya. Peta lokasi penelitian 
dapat dilihat pada gambar 1 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kualitas air Ph dan suhu pada Desa 

Kuala Dua dan Desa Rasau Jaya selama 7 hari pada masing-masing lokasi dapat dilihat pada 
Tabel 1 

Tabel 1.  Kualitas Air 

      Sumber : Analisis Data Pribadi, 2024 

 Desa Kuala Dua Desa Rasau Jaya 

 pH Suhu C pH SuhuC 

 6.48 29.7 6.38 30.0 

 6.36 30.0 6.45 28.9 

 6.39 28.4 6.43 28.8 

 6.29 28.9 6.52 30.3 

 6.30 30.0 6.49 29.6 

 6.35 29.2 6.54 29.1 

 6.48 29.5 6.49 28.6 

Rata-rata  6.37 29.38 6.47 29.32 
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Kualitas air yang dianggap baik untuk kehidupan lele adalah suhu yang berkisar antara 20 
– 30 C dan pH 6,5-8 (Zuhdan et al., 2021). Menurut Wulansari  et al. (2022)  secara umum suhu 

optimum dalam membudidaya ikan lele juga  berkisar 25-30 C dan menurut Fitriana  & 
Mufida ., (2024)  Lele tumbuh optimal pada kisaran pH 6,5 hingga 8,5.  Pada saat didapati suhu 
yang berada di dalam kolam tinggi maka ikan lele akan stres dan jika suhu terlalu rendah dapat 
mempengaruhi organisme dalam mengikat oksigen sehingga menghambat pertumbuhan. Nilai  
pH terlalu tinggi atau terlalu rendah akan menganggu pertumbuhan ikan, awal dari 
munculnya penyakit dan menyebabkan faktor kematian pada ikan (Azizah  et al., 2022). 

Kualitas air harus dipertahankan dengan beberapa cara yaitu dengan pergantian air 
dilakukan berkala, tergantung kondisi air, pergantian air kolam minimal 30% dan maksimal 
70%, pergantian air dapat diganti 3 minggu sekali jika kondisi air sangat jelek, pergantian bisa 
sampai 70% volume kolam. Air pengganti sudah dilakukan pengendapan terlebih dahulu dan 
di sarankan memakai probiotik yang mengandung bakteri aktif (Yuningrum & Sahayati, 2021). 

Penelitian selama 7 hari pada masing- masing lokasi didapati bahwa suhu di Desa Kuala 

Dua berkisar 28.4 -30 C masih dalam kisaran baik untuk kehidupan lele. Sedangkan nilai pH 
yang ditemukan di lokasi ini   6.29-6.48 dan tidak termasuk baik untuk kehidupan lele. Pada 

Desa Rasau Jaya didapati suhu lele mutiara berkisar 28.6-30.3 C, pada hari ke 4 dalam 
pemeriksaan air didapati suhu tidak baik untuk kehidupan lele dan pH yang adalah 6.38-6.54 
nilai pH yang tidak optimal membuat pertumbuhan lele tersebut diduga menjadi penyebab 
adanya infeksi penyakit. Berdasarkan hasil wawancara pada kedua lokasi penelitian, saat 
dilakukan pergantian air  tidak dilakukan pengendapan dan hal ini berpotensi menimbulkan 
penyakit  seperti yang dinyatakan Yuningrum & Sahayati (2021)  air  pengganti sudah 
dilakukan pengendapan terlebih dahulu. 

 
 

SIMPULAN 
 

Pengukuran kualitas air ikan lele pada kolam beton Desa Kuala Dua dan Desa Rasau Jaya 
berdasarkan nilai rata rata saat penetilian selama 7 hari didapati bahwa suhu tersebut optimal 

untuk kehidupan ikan lele dimana pada Desa Kuala Dua suhu dengan nilai rata rata 29.38 C  

dan Desa Rasau Jaya 29.32 C, namun nilai pH tidak optimal pada Desa Kuala Dua berkisar 
6.37 dan di Desa Rasau Jaya 6.47 . 
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